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Tujuan strategi digunakan untuk menghadapi serangan pesaing yang ada
dan yang akan datang. Seperti di Desa Jabalsari dengan banyaknya pengusaha
keset yang ada di Desa Jabalsari mampu menimbulkan persaingan antar pelaku
usaha lainnya. Dimana cara dan strategi untuk menghadapinya yaitu melalui
strategi pemasaran yang berbeda-beda yang bertujuan untuk mempertahankan
eksistensi usahanya, baik dari segi kualitas tampilan maupun harga.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi
pemasaran persaingan usaha keset di Desa Jabalsari?, 2) Bagaimana tinjauan
hukum positif dalam strategi pemasaran persaingan usaha keset di Desa Jabalsari?
?, 3) Bagaimana tinjauan Hukum Islam dalam strategi pemasaran terhadap
persaingan usaha keset di Desa Jabalsari?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Mendeskripsikan persaingan yang dilakukan oleh pelaku usaha keset di desa
Jabalsari. 2) Menganalisis tinjauan hukum Islam dalam strategi pemasaran
persaingan usaha keset di desa Jabalsari. 3) Menganalisis kajian hukum positif
dalam strategi pemasaran persaingan usaha keset di desa Jabalsari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Selain itu, teknik
analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi pemasaran yang
dilakukan oleh pelaku usaha keset di Desa Jabalsari menggunakan beberapa cara
pemasaran yang berbeda antara lain pemasaran langsung, pemasaran melalui
media sosial, memperbanyak reseller dan pemasaran dengan harga produk. 2)
strategi penurunan harga yang dilakukan oleh salah satu pelaku usaha keset di
Desa Jabalsari tidak terlalu jauh dibandingkan dengan kedua pelaku usaha
lainnya, pelaku usaha keset di Desa Jabalsari dalam menjalankan strategi
pemasarannya sudah sesuai dengan hukum positif . 3) Dari segi hukum Islam,
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strategi pemasaran yang dilakukan pelaku usaha keset di Desa Jabalsari dalam
menghadapi persaingan usaha merupakan strategi pemasaran yang diperbolehkan
dalam Islam karena masih tergolong al munafasah at tijariyyah al masyru’ah
(usaha persaingan yang sesuai dengan syariat), yaitu persaingan antar pelaku
usaha yang wajar, sehat dan tidak melanggar batas-batas aturan Islam.
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Strategic objectives are used to deal with existing and future competitor
attacks. As in Jabalsari Village, the number of doormat entrepreneurs in Jabalsari
Village is capable of causing competition between other business actors. Where
are the ways and strategies to deal with it, namely through different marketing
strategies that aim to maintain the existence of the business, both in terms of
display quality and price.

The focus of the research in this study are: 1) What is the marketing
strategy for competition in the doormat business in Jabalsari Village?, 2) What is
the review of positive law in the marketing strategy for competition in the
doormat business in Jabalsari Village?, 3) What is the review of Islamic law in
strategy marketing to competition in the doormat business in Jabalsari Village?.
The objectives of this study are: 1) To describe the competition carried out by
doormat business actors in Jabalsari village. 2) To analyze the review of Islamic
law in the marketing strategy of competition in the doormat business in Jabalsari
village. 3) To analyze the positive legal review in the marketing strategy for
competition in the doormat business in Jabalsari village.

This type of research is field research using a qualitative approach. Data
collection techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. Besides that, the data analysis technique used is using data
condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The marketing strategy carried
out by doormat business actors in Jabalsari Village uses several different
marketing methods including direct marketing, marketing through social media,
increasing resellers and marketing with product pricing. 2) the price reduction
strategy carried out by one of the doormat business actors in Jabalsari Village is
not too far away compared to the other two business actors, the doormat business
actors in Jabalsari Village in carrying out their marketing strategy are in
accordance with positive law. 3) In terms of Islamic law, the marketing strategy
carried out by doormat business actors in Jabalsari Village in dealing with
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business competition is a marketing strategy that is permissible in Islam because it
is still classified as al munafasah at tijariyyah al masyru'ah (business competition
in accordance with Shari'a), namely competition between business actors that is
reasonable, healthy and does not violate the boundaries of Islamic rules.
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